BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Desain penelitian merupakan cara atau metode yary ditempuh dalam
penelitian, sehingga rumusan masalah dan hipoyesig akan diajukan dapat
dijawab dan diuji secara akurat. Metode penelitrenurut Sugiyono (2006 : 1)
adalah “ merupakan cara ilmiah untuk mendapatkaa dangan tujuan dan
kegunaan tertentu”.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitaydjtu suatu pengukuran
gejala-gejala atau indikasi-indikasi sosial yangergmahkan dalam bentuk
angka-angka untuk dianalis secara statistik, sé@mgnetode yang digunakan
dalam penelitian adalah metode survey. Menurut y®uagi (2009 : 12) bahwa
“metode survey digunakan untuk mendapatkan datateampat tertentu yang
alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukaraguan dalam pengumpulan
data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner,wastancara terstruktur dan

sebagainya.

3.2 Operasional Variabel
Variabel merupakan suatu objek yang menjadi pusdigtian dalam suatu
penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah :
a. Motivasi (Variabel X)

Motivasi diartikan sebagai keadaan dalam pribadseseng yang
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mendorong keinginan individu untuk melakukan keggidtegiatan
tertentu guna mencapai tujuan.

. Partisipasi siswa dalam pembelajaran (Variabgl X

Partisipasi siswa dalam pembelajaran dapat diartikgbagai ikut
terlibatnya siswa dalam pembelajaran secara fesikpsional dan mental
siswa.

Prestasi Belajar (Variabel Y)

Prestasi belajar adalah seluruh kecakapan yangotipaeya dari proses

belajar mengajar disekolah yang dinyatakan dalagkanilai.

Adapun operasionalisasi variabel diuraikan seblagakut :

Tabel 3.1

Operasional Variabel

Variabd

Dimens

Indikator

No
item

Skala

Motivasi
Belajar
Siswa

Intrinsik

W e

oo

Durasi kegiatan

Frekuensi kegiatan
Presistensinya (ketetapan d
kelekatannya dalam tujus
kegiatan belajar)
Ketabahan, keuletan da
kemampuannya dalaf
menghadapi rintangan  da
kesulitan untuk mencap
tujuan

Devosi atau pengorbanan
Tingkatan aspirasi (maksu
tujuan, cita-cita, sasaran at
target) yang hendak dicap
dalam belajar.
Tingkat kualifikasi prestas
atau produk atau output yar
dicapai kegiatanny.
((memuaskan atau tidak)

Arah sikapnya  terhadap

sasaran kegiatan (positif at

1

2,3
o#5,6
N

AN
m/
AN

;1

8,9
d10

au
ai

i
nd1,12,
n13

a4

negatif)

Interval
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Variabd

Dimensi

Indikator

No
Item

Skala

Partisipa
si Siswa

Partisipasi
siswa dalam
kegiatan
belajar
mengajar

Keterlibatan fisik, mental, da
emosional siswa dalar
pembelajaran, meliputi :

a. Kegiatan visual : membac

n
m

a,

melihat gambar, mengamatil5

demonstrasi, pamera
mengamati orang lain beker
atau bermain.

b. Kegiatan-kegiatan lisan
mengemukakan suatu fakt

menghubungkan suat

kejadian, mengajuka
pertanyaan, memberikan sar:
mengemukakan pendapat d
diskusi.

c. Kegiatan mendengarkan
mendengarkan penyajia
mendengarkan percakap
atau diskusi kelompok
mendengarkan siaran radio.

d. Kegiatan menulis : menuli
cerita, menulis laporarn
memeriksa karangan  ats
rangkuman, mengerjakan te
mengisi angket.

e. Kegiatan = menggambar
menggambar, membuat graf
diagram, peta dan lain-lain.

n1
ja

416,17
u

n1s,19
an

S
1,20,21
AU
S,

22
K,

f. Kegiatan metric : melakuk

n23,24

percobaan, memilih alat-alat,
melaksanakan pameran,

membuat model dan lain-lain
g. Kegiatan mental

25,26

merenungkan, mengingat,
memecahkan masalah dan

membuat kesimpulan.

h. Kegiatan emosional : minat27,28

berani, tenang, d
sebagainya.

N

Interval

Prestasi
Belajar
Siswa

Nilai UAS

Interval
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Untuk memperoleh data mengenai motivasi belajar matisipasi siswa
dibuat pernyataan-pernyataan berbentuk intervalgal®enmenggunakan skala
Likert dengan skala 1-5, responden menjawab peatanydengan salah satu
pilihan jawaban sebagai berikut :

1. Selalu skornya 5

2. Sering skornya 4

3. Kadang-kadang skornya 3

4. Jarang skornya 2

5. Tidak pernah skornya 1

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dbjek atau subjek
yang menjadi kuantitas dan karakteristik terterdmgy ditetapkan oleh peneliti
untuk kemudian dipelajari dan kemudian ditarik kgsilannya (Sugiyono, 2009 :
57)

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswiASRIGRI 1 Bandung

kelas XI IPS. Rinciannya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Populasi Penelitian
Kelas Jumlah Siswa
XIPS1 39
XIIPS 2 28
XI'IPS 3 28
Jumlah 95

(Sumber : Absensi Siswa SMA PGRI Bandung)



42

3.3.2 Sampd

Sampel merupakan bagian dari populasi yang mempuiyairi atau
keadaan tertentu yang akan diteliti Riduwan (20085). Dari kalimattersebut
dapat disimpulakan bahwa sampel merupakan sebdgrampopulasi yang dapat
menggambarkan karakter populasi yang sebenarnya.

Adapun teknik pengambilan samspel yang dilakukdandgenelitian ini
adalahProbability Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) gsipuhtuk dipilih menjadi
anggota sampel. Teknik yang digunakan adaRamdom Sampling, karena
populasi dalam penelitian ini mempunyai unsur ylaoigogen.

Untuk mengetahui jumlah sampel yang akan diambiknejti

menggunakan rumuovin,yaitu :

N

n= 1+ N.e?

(Riduwan, 2008 : 49)

Dimana :
n

ukuran sampel

N = ukuran pupulasi

E = persentasi kelonggaran ketidaktelitian karena lahaa pengambilan
sampel yang masih ditaksir 5%

Maka :
95

n

~1+95(0,05)2

B 95
"1+ (95 x 0,0025)

B 95
1+ 0,2375

=75 (dibulatkan)
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Maka, sampel penelitian ini sebanyak 75 orang.
Setelah jumlah sampel diketahui, maka harus digijumlah sampel dari

masing-masing kelas, dengan rumus :

. Ni
nt = —.Nn
N
(Riduwan, 2008 : 49)
Dimana :
ni = jumlah sampel menurut stratum
n = jumlah sampel seluruhnya
Ni = jumlah populasi menurut stratum
N = jumlah populasi seluruhnya
Tabel 3.3
Per hitungan Jumlah Sampel dari Tiap Kelas
Kelas | Populas Perhitungan Jumlah Sampel
39
XIIPS 1 39 39 75 = 3078 31
95
28
XI'IPS 2 28 8 75 = 2210 22
95
28
XI'IPS 3 28 28 75 = 2210 22
95
Jumlah 95 75

(sumber: data diolah)
Prosedur penarikan sampel secara acak/random, ak menentukan
anggota sampel dari masing-masing kelas dalam ipandhi dilakukan dengan

cara diundi (undian).
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan cara-cara atau langkgkdh yang
ditempuh untuk memperoleh data dalam usaha pemecgleamasalahan
penelitian. Dalam pengumpulan data tersebut peilakukan dengan teknik
tertentu sehingga data yang diharapkan dapat terikudengan benar dan relevan
sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Teknikgp®pulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :
1) Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 135) “Dokumerntaerasal dari kata
dokumen yang artinya barang-barang tertulis”. Dangata lain, dokumentasi
adalah cara pengumpulan data melalui peninggatanise seperti arsip-arsip dan
termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teoli, atau hukum-hukum, dan
lain-lain yang berhubungan dengan masalah pemelitia

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi dilakuk@@nenliti untuk
mendapatkan data tentang siswa, hasil belajar ydipgroleh siswa, yang
diperoleh dari dokumentasi guru mata pelajaran @sn Data ini digunakan

untuk memperoleh data variabel Y, yaitu prestaksijaesiswa.
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3.5 Uji Instrumen Penelitian
3.5.1 Uji Validitas

Suatu instrumen dikatakan memiliki validitas tinggpabila instrumen
tersebut menjalankan fungsi ukurannya. Atau derkgaa lain, suatu instrumen
dikatakan valid apabila instrumen itu dapat mengaa yang sebenarnya diukur
dan dapat mengungkapkan data dari setiap variaingl giteliti.

Dalam uji validitas ini digunakan teknik Korelasioduk Moment dari

Karl Pearson sebagai berikut :

ro NZXY—-(ZX)(ZY)
Xy =
JINEXZ-EX)2(NEY2-(2Y)2))

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 72)

My = koefisien korelasi

> XY = jumlah perkalian antara skor suatu butir dendian sormal

> X = jumlah skor total dari seluruh responden dalasnjawab 1 soal
yang diperiksa validitasnya

Y = jumlah total seluruh responden dalam menjawélride soal pada
instrument tersebut

N = jumlah responden

Kriteria Uji :

1. Hasil perhitungan validitas dibandingkan dengaabet.
Apabila 1 hiung > I tavet maka artinya item soal valid. Dan sebaliknya
apabila fitung < I taveiMaka artinya item soal tidak valid.

2. Apabila terdapat item/ butir soal yang tidak vahthka item tersebut akan

direvisi dan diujicobakan lagi kepada responden.
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3. Apabila setelah direvisi masih terdapat item yadgkt valid, maka item

tersebut akan dibuang atau dihilangkan.

3.5.1.1 Uji ValiditasMotivas Belajar (X1)

Uji validitas yang dilakukan oleh penulis adalamgign mengujicobakan
angket penelitian kepada 20 siswa SMA PGRI1 Bandigmggan jumlah item
pernyataan 35. Berikut ini ditampilkan hasil ujiidédas variabel Motivasi Belajar
berdasarkan perhitungan dengan pengguBafware Excel:

Tabel 3.4

Validitas Item Instrumen
Motivas Belajar Siswa

Noltem | Noltem Nilai Korelas Nilai r tabel K eterangan
Lama Baru (Txy) (n=20, 0=5%)
1 1 0,49 0,44 Valid
2 0,16 0,44 Tidak Valid
3 0,3 0,44 Tidak Valid
4 2 0,4925 0,44 Valid
5 0,36 0,44 Tidak Valid
6 3 0,8 0,44 Valid
7 4 0,64 0,44 Valid
8 5 0,47 0,44 Valid
9 6 0,47 0,44 Valid
10 0,35 0,44 Tidak Valid
11 0,08 0,44 Tidak Valid
12 7 0,48 0,44 Valid
13 8 0,59 0,44 Valid
14 0,31 0,44 Tidak Valid
15 9 0,54 0,44 Valid
16 10 0,53 0,44 Valid
17 0,39 0,44 Tidak Valid
18 11 0,56 0,44 Valid
19 12 0,77 0,44 Valid
20 13 0,79 0,44 Valid
21 14 0,49 0,44 Valid
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Dari data tersebut dapat dibaca bahwa korelasr alta butir pertama
hingga ke-35 dibandingkan dengan hargg untuk 20 responden yaitu sebesar
0,44. Keputusan valid atau tidaknya setiap itermysaan dilihat berdasarkan
kriteria, yaitu jika harganfung< abel maka item pernyataan tidak valid, sedangkan
Jika miung™> fabe,Maka item pernyataan tersebut dinyatakan valid.

Berdasarkan perhitungan validitas dapat terlihabwaa dari 35 pernyataan
mengenai motivasi yang disebarkan kepada respoedeapat tujuh pernyataan
yang tidak memenuhi kriteria validitas atau tidakid, yaitu pernyataan nomor 2,
3, 5, 10, 11, 14, dan 17. Pernyataan yang tidakl watsebut kemudian dapat
dibuang atau dihilangkan sehingga jumlah pernyatgamgy memenuhi kriteria

validitas berjumlah 14 pernyataan.

3.5.1.2 Uji Validitas Partisipasi Siswa (X>)

Uji validitas yang dilakukan pada variabel parisp siswa
perhitungannya sama seperti pada perhitungan tzaigiada variabel motivasi,
yaitu dengan menggunakan rumBsoduct Moment. Contoh perhitungan uiji
validitas dapat dilihat pada lampiran.

Berikut ini ditampilkan hasil uji validitas berdakan perhitungan dengan
penggunaarSoftware Excel untuk Variabel X yang dapat dilihat pada tabel

berikut :



Tabel 3.5

Validitas Item Instrumen
Partisipasi Siswa
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Noltem | Noltem Nilai Korelas Nilai r tabel K eterangan
Lama Baru (Txy) (n=20, a=5%)
22 15 0,46 0,44 Valid
23 16 0,54 0,44 Valid
24 17 0,85 0,44 Valid
25 18 0,47 0,44 Valid
26 19 0,51 0,44 Valid
27 20 0,44 0,44 Valid
28 21 0,48 0,44 Valid
29 22 0,53 0,44 Valid
30 23 0,59 0,44 Valid
31 24 0,44 0,44 Valid
32 25 0,54 0,44 Valid
33 26 0,52 0,44 Valid
34 27 0,59 0,44 Valid
35 28 0,45 0,44 Valid

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa korelatsira skor item pertama

hingga item ke-14 dibandingkan dengan hakga untuk 20 responden adalah

sebesar 0,44. Keputusan valid atau tidaknya sdt@p pernyataan dilihat

berdasarkan kriteria, yaitu jika harg@ukg < favel maka item pernyataan tidak

valid, sedangkan jikanifung > havel, maka item pernyataan tersebut dinyatakan

valid.

Berdasarkan perhitungan validitas dapat terlihaiMaadari 35 pernyataan

mengenai partisipasi siswa yang disebarkan kepaedponden tidak terdapat

pernyataan yang tidak memenuhi kriteria validitésuatidak valid. Sehingga

jumlah pernyataan yang memenuhi kriteria validit@gumlah 14 pernyataan.
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3.5.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas atau sering disebut juga ketetapan mesrupakan kriteria
untuk menetapkan taraf ketelitian, bila ini diguaakintuk mengukur hasil belajar
murid. Ketetapan itu berlaku untuk setiap alat ukang sama. Reliabilitas ini
dinyatakan dalam koefisien reliabilitas. Suaturimeen dikatakan mempunyai
ketetapan apabila hasil pengukuran sama di seguwdan tempat.

Untuk menguiji reliabilitas angket pada penelitiam digunakan rumus
Alpha,yaitu :

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 109)

Dimana :

r;p = koefisien yang dicari

n = banyak item atau butir item

Yo? =jumlah varians skor tiap-tiap item
of  =varians total

Untuk mengetahui rumus varians dapat dihitung demgaous

2 _ (ZX)?
, X 5
N

(Suharsimi Arikunto, 2009 : 110)
Setelah diperoleh nilaixr selanjutnya dikonsultasikan dengan taraf

signifikan 5%. Jika didapat nilaiyrhitung > faer Mmaka butir instrumen dapat
dikatakan reliabel, akan tetapi jika Kranes Mmaka dikatakan bahwa instrumen

tersebut tidak reliabel. (Suharsimi Arikunto 20Q47)
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3.5.2.1 Uji Reliabilitas Motivas Belajar (X3)

Berdasarkan perhitungan reliabilitas dengan merigmaumus Alpha
(r11), didapat nilai reliabilitas angket tersebut yastebesar 0,760384536. Hasil
tersebut kemudian dibandingkan dengamyd pada tabelr Product Moment
diperoleh hargahe pada taraf kepercayaan 95% untuk 20 respondem yait

sebesar 0,44. Karenauhg > habeimaka pernyataan angket tersebut reliabel.

3.5.2.2 Uji Reliabilitas Partisipasi Siswa (X5)

Berdasarkan perhitungan reliabilitas dengan merigmaumus Alpha
(r11), didapat nilai reliabilitas angket tersebut yastebesar 0,81470975. Hasil
tersebut kemudian dibandingkan dengamyd pada tabelr Product Moment
diperoleh hargahe pada taraf kepercayaan 95% untuk 20 respondem yait

sebesar 0,44. Karenauhg > habeimaka pernyataan angket tersebut reliabel.

3.6 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakahiakel penelitian
berdistribusi normal atau tidak, sehingga kita dapanentukan jenis statistik
yang akan digunakan pada penelitian ini. Apabila deerdistribusi normal maka
statistik yang digunakan adalah statistik parameiikan tetapi bila data tidak
berdistribusi normal maka statistik yang digunakdalah statistik non parametik.

Dalam pengolahan uji normalitas ini penlis mengdanaSPSS V.17. dapat
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dilihat dari Q-Q plot dimana jika data tersebar gikati garis normal, maka data
tersebut berdistribusi normal.
Setelah data terkumpul, maka data tersebut langsliolg@h melalui
langkah-langkah berikut :
1. Tabulasi data untuk masing-masing variabel dengama enenghitung
jumlah keseluruhan jawaban responden untuk masasjrm variabel.
2. Deskripsi data hasil penelitian baik berupa angkatipun dokumentasi

digunakan untuk menjawab rumusan masalah.

3.6.2 AnalisisJalur (Path Analysis)

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakanktanalisis jalur
(PATH ANALYSYS). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitra
adalah analisis jalurPath Analysis). Menurut Riduwan (2011:115) “Teknik
analisis jalur ini sering digunakan dalam mengugisdrnya kontribusi yang
ditunjukkan oleh koefisien jalur pada setiap dégrjalur dari hubungan kausal
antar variabelX;, X, terhadap Y. Dalam perhitungannya penulis menggamak

software SPSS 17. Berikut ini langkah-langkah dalam meagarn analisis jalur :

a. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural

Y = X1 + + p;e ]
Struktur - [ Pyx1X1 T Pyx2 T P1€1

(Riduwan, 2011 : 116)
b. Menghitung koefisien regresi untuk struktur yanghedirumuskan.

Menggambar struktur jalur lengkap
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pPyXa

rXoXq
Y

Gambar 3.1
Hubungan Struktur X;dan X, terhadap Y

Keterangan Gambar :

X1 = Motivasi Belajar

Xo = Partisipasi Siswa

Y = Prestasi Belajar Siswa

XoX1 = Parameter struktural yang menunjukan besarnya pamg#;
terhadap X

py€1 = Parameter struktural yang menunjukan besarnygagsah faktor
lain (€,) terhadap Xdiluar X;

pYX1 = Parametr Struktural yang menunjukan besarnya grahgX
terhadap Y

pYX2 = Parameter struktural yang menunjukan besarnyagrah X
terhadap Y

py€a = jParameter struktural yang menunjukan besarmeymaruh faktor

lain (€,) terhadapY diluar Xdan %
€, dang, = Variabel Residu (Residual Variabel)

Persamaan regresi ganc[ Y=a+bix:+ bix> + & ]

Dengan demikian substruktur penelitiannya yaitu :
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a. Pengaruh motivasi belajar terhadap partisipasjdresesswa

&

o

Gambbar 3.2
Substruktur 1

Xo= pXoX1+e ]

Persamaan struktralny_[

b. Pengaruh motivasi belajar siswa melalui partisigasajar terhadap

prestasi belajar

Motivasi
- Belajar Siswa

Xy

Py &

Prestasi

PXix, Belajar (Y)

Partisipasi
belajar Siswa

(X2)

[ Y= Pyx1 X1 +Pyx2 X2 + pyE ]
Persamaan strukturalny.

Gambbar 3.3
Substruktur 2

c. Menghitung koefisien jalur secara simultan (keséian)
Uji secara keseluruhan hipotesis statistik diruranskebagai berikut :

Ha :pyx, = =pyx, #0
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Ho :pyxy = =pyx, =0

Hipotesis bentuk kalimat :

Ha : Motivasi belajar dan partisipasi belajar sisveakontribusi secara
simultan dan signifikan terhadap prestasi belajar

Ho : Motivasi belajar dan partisipasi belajar siswdak berkontribusi
secara simultan dan signifiksn terhadap prestdajdre

1) Kaidah penguijian signifikansi menggunakan tabel F

_(n—k—-1R?
[ TR }

Keterangan :

n = jumlah sampel

k = jumlah variabel eksogen
I:szxk = Rsquare

Jika Fiung> Franes Maka tolak Ho artinya signifikan dan
Jika Fiung< Fanes Maka terima Ho artinya tidak signifikan
Dengan taraf signifikar = 0.05
Mencari nilai Fxpemenggunakan tabel F dengan rumus :

Ftavel= Fy(1-a)(dk=k),(dk=n=k-1)} ataU Fy1-a)(v1=K),(v2=n=k-1)}
Mencari Faper :

Nilai k=) atau v disebut nilai pembilang

Nilai @k=n=x-1yatau ¢ disebut nilai penyebut.

2) Kaidah signifikansi menggunakan program SPSS
« Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sadengan nilai

probabilitas Sig atau [0,85ig), maka Ho diterima dan Ha

ditolak, artinya tidak signifikan.
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« Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sa®agan nilai
probabilitas Sig atau [0,6%ig], maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya signifikan.

d. Menghitung koefisien jalur secara individu
Hipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan jaén hipotesis
statistik sebagai berikut :
Ha :pyx; >0
Ho :pyx; =0
Secara individual uji statistik yang digunakan adaluji t yang

dihitung dengan rumus :

[ te =5 (dk=n—k—1) 1

Serk

(Riduwan, 2011 : 117)
Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi analjaisir bandingkan
antara nilai probabilitas 0,05 dengan nilai probt#s Sg dengan dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut :

« Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sachengan nilai
probabilitasSg atau [0,05< Sg), maka Ho diterima dan Ha
ditolak, artinya tidak signifikan.

« Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sadeagan nilai
probabilitas Sg atau [0,05> Sg), maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya signifikan.

e. Meringkas dan menyimpulkan.



